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ABSTRAK 

 

Nama  : Rindang Gusma Dewi 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

   Judul              : Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten   Kuantan Singingi dalam Mempromosikan 

Festival Perahu Baganduang 

 

Perencanaan komunikasi adalah tahapan yang harus dilakukan oleh setiap instansi 

guna menyukseskan rencana agenda yang dilaksanakan. Perencanaan komunikasi 

dapat dilakukan untuk mempromosikan suatu program. Perencanaan dan 

komunikasi memiliki keterkaitan satu sama lain karena tanpa adanya perencanaan 

komunikasi yang baik maka promosi dan pariwisata di suatu daerah tidak dapat 

berkembang dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam Mempromosikan Festival Perahu Baganduang. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Temuan penelitian ini menunjukan 

bahwa perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi dalam mempromosikan Festival Perahu 

Baganduang menggunakan empat tahapan yaitu pertama penemuan fakta yang  

berupa jumlah pengunjung, pelaksanaan festival hanya berlangsung satu hari dan 

minimnya tempat penginapan sekitaran pelaksanaan festival. Kedua perencanaan 

berupa menetapkan target sasaran, pelaksanaan promosi dan dana anggaran yang 

digunakan. Ketiga komunikasi berupa mempromosikan Festival Perahu 

Baganduang melalui media cetak, media elektronik, media online dan melalui 

kegiatan pameran serta pawai budaya dan untuk website resmi Dinas sudah tidak 

bisa di akses. Keempat evaluasi berupa perbaikan atas program yang dilaksanakan 

agar lebih baik kedepannya. Tahapan-tahapan ini penting dilakukan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal.   

 

Kata Kunci: Perencanaan komunikasi, Promosi, Festival Perahu 

Baganduang 
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ABSTRACT 

 

Name : Rindang Gusma Dewi 

 

Major : Communication Science 

 

Tittle : Communications planning for the Office of Tourism and  

Culture of Kuantan Singingi Regency in Promoting the 

Baganduang Boat Festival  

 

 

Communications planning is a stage that must be carried out by each agency in 

order to make the agenda plan successful. Communications planning can be done 

to promote a program. Planning and communications are related to each other 

because without good communication then promotion and tourism in an area 

cannot develop properly. The purpose of this study to find out how the 

communication planning of the Kuantan Singing district tourism and culture 

office promotes the Baganduang Boat Festival. This research is used qualitative 

research type. Findings of this the research showed that communications 

palnning which was done by Departement of Tourism and Culture of Kuantan 

Singingi Regency in promoting Baganduang boat festival used four stages, first 

fact about the number of visitor and the festival only lasts one day and there is a 

lack of accommodation around the festival. The second is planning in the form of 

setiing targets, implementing promotions and budget fund used. The third 

communications is in the form of promoting the Baganduang Boat Festival 

thorough print media, electronic media, online media and through exhibitions and 

cultural parades and the official website for the service is ni longer accessible. 

The fourth evaluation is in the form of an improvement program implemented so 

that it will be better in future. These stages are important to do to get maximum 

result.  

 

KeyWord : Communication planning, Promotion, Baganduang Boat Festival 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Provinsi Riau memiliki sejumlah kabupaten yang memiliki tradisi dan 

budaya unik. Salah satunya yaitu Kabupaten Kuantan Singingi. Di Kabupaten ini, 

ada banyak macam budaya dan tradisi. Banyaknya  macam tradisi serta budaya  

yang dimiliki oleh daerah Kuantan Singingi, ada satu tradisi budaya amat 

memikat serta mempunyai ciri tersendiri serta sudah ada dari dahulu hingga 

sekarang ini yang masih dilestarikan  yaitu tradisi Festival Perahu Baganduang1. 

Di Kabupaten Kuantan Singingi lebih tepatnya berada di Kecamatan 

Kuantan Mudik mempunyai tradisi Perahu Baganduang yaitu perahu yang 

digandeng dua ataupun tiga buah lalu dirangkai menjadi satu, dengan 

memanfaatkan bambu, lalu setelah itu dihias menggunakan bermacam simbol adat 

yang memiliki makna simbolik, yang diberi nama gulang-gulang. Perahu 

baganduang dihias bermacam perlengkapan yang memiliki segi artistik seperti  

tonggak yang dikasih simbol, ornamen gambar, serta kubah mesjid, tanduk kerbau 

besar maupun yang kecil,carano, dan juga payung2. 

Festival Perahu Baganduang ini dilaksanakan pada saat  hari ke empat atau 

kelima hari Raya Idul Fitri. Setiap desa yang berada di Kecamatan Kuantan 

Mudik dalam festival ini umumnya mengirimkan perwakilan perahunya untuk 

dinilai. Yang menilai yaitu dari pemuka adat serta niniak mamak yang akan 

memberi penilaian tentang keelokan dan perlengkapan adat yang ada pada perahu 

peserta, mempunyai kriteria baik, dari segi kesenian dan adat, akan menjadi 

pemenang3. 

                                                             
1
 Ella Gustina, ―Tradisi Perahu Beganduang Di Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singingi,‖ 2017. 
2
 Nurmalinda Widya Safitri, ―Makna Simbol Budaya Dan Nilai Estetika Pada Tradisi 

Perahu Baganduang Di Desa Seberang Pantai Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan 

Singingi Provinsi Riau‖ 4 (2017). 
3
 Gusra Rianti, ―Makna Simbolik Tradisi Perahu Baganduang Sebagai Kearifan Lokal Di 

Lubuk Jambi Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau,‖ JOM FISIP 11, no. 02 (2014). 
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Festival Perahu Baganduang ini adalah tradisi serta aset budaya dan juga 

merupakan pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi yang harus terus dilestarikan. 

Festival Perahu Baganduang  resmi dijadikan budaya daerah Kabupaten Kuantan 

Singingi pada tahun 2000 dan mengambil lokasi yang telah diwakafkan di 

samping jembatan panjang Desa Banjar Padang. Festival  Perahu Baganduang ini 

adalah acara lomba yang memperkenalkan tradisi masyarakat Kuantan secara 

luas4. 

Tradisi festival budaya yang terdapat di suatu daerah khususnya di 

Kecamatan Kuantan Mudik menyebabkan banyak wisatawan tertarik datang ke 

daerah tersebut untuk menyaksikan festival yang diselenggarakan. Terlebih lagi 

adanya arahan dari departemen Pariwisata dan Kebudayaan yang memiliki tujuam 

agar menyebarluaskan serta mengenalkan tradisi budaya keseluruh masyarakat 

Indonesia, khususnya kepada masyarakat daerah itu sendiri. 

Departemen Pariwisata dan Kebudayaan Indonesia membuat program-

program dan bekerjasama dengan seluruh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Daerah. Itu merupakan salah satu langkah yang dilakukan pemerintah untuk 

mengatasi atau mengurangi kasus pengambilan bahkan pencurian kebudayaan dan 

objek wisata oleh pihak pihak yang tidak bertanggung jawab. 

 

Tabel 1.1 

Jumlah Kunjungan Wisatawan 

 

NO Tahun Jumlah Kunjungan (Orang) 

1 2016 2.700 

2 2017 2.665 

3 2018 2.337 

4 2019 2.250 

5 2022 2.511 

 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

 

                                                             
4
 Gustina, ―Tradisi Perahu Beganduang Di Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singingi.‖ 
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Data di atas menunjukan bahwa kunjungan wisatawan selama dari tahun 

2016-2019 mengalami penurunan lalu tahun 2022 mengalami kenaikan yang 

jumlahnya hanya sedikit. 

Kegiatan bisa berjalan dengan lancar dan baik jika sebuah perencanaan 

komunikasi dilakukan dengan baik. Perencanaan komunikasi merupakan proses 

pengalokasian sumber daya komunikasi guna memperoleh apa yang menjadi 

harapan organiasi, yang meliputi sumber daya seluruh kegiatan yang dibuat untuk 

merubah sikap. Perencanaan komunikasi melibatkan pengambilan keputusan, 

pengendalian dan menetapkan alokasi sumber-sumber daya komunikasi secara 

logis.  

Perencanaan komunikasi menjadi pemahaman dari tiga komponen yakni  

kebijakan pembangunan dan publik, sistem infrastruktur komunikasi dan 

teknologi. Perencanaan komunikasi disebabkan karena tiga unsur yang menjadi 

kelengkapan yakni komponen kebijakan pembangunan dan prasarana yang 

ditunjang oleh teknologi. Perencanaan komunikasi memerlukan komponen-

komponen komunikasi yang meliputi sumber, pesan, media, target sasaran dan 

efek. Perencanaan yang baik membutuhkan beberapa tingkatan dalam 

penerapannya maka dari itu bisa menjangkau sasaran yang dituju. 

Sebuah perencanaan yang teratur terdapat kelebihan yang bisa 

dipercayakan, mempunyai kekurangan yang dijadikan untuk sebuah kesempatan 

yang baik serta mempunyai ancaman yang bisa dikurangi dengan maksimal. 

Perencanaan komunikasi yang bagus bakal menciptakan suatu  model yang baik 

untuk digunakan dalam menciptakan suatu kebijakan masyarakat5. Maka 

perencanaan komunikasi dalam penyebaran informasi amat menunjang terkait 

rencana pengenalan festival budaya yang ada di  Kuantan singingi. Dalam hal ini 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi melakukan 

perencanaan program yang akan dikomunikasikan dalam bentuk promosi. Maka 

dari itu masyarakat banyak bisa tahu, mengenal dan menyaksikan Festival Perahu 

Baganduang yang dilaksanakan di Kecamatan Kuantan Mudik.  

                                                             
5
 Nurjanah, ―Perencanaan Komunikasi Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata 

Kabupaten Bengkalis,‖ Jurnal Dakwah Risalah 29, no. 2 (2018): 96. 
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Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian yang berjudul “Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Sngingi dalam Mempromosikan 

Festival Perahu Baganduang’’. 

 

1.2. Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahpahaman, mempermudah pemahaman, dan 

pengertian, berikut ini adalah penegasan istilah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Perencanaan Komunikasi 

John Middleton mendefenisikan perencanaan komunikasi ialah mekanisme 

pengalokasian sumber daya komunikasi guna menjangkau apa yang diharapkan 

organisasi. Sumber daya tersebut bukan hanya meliputi media massa saja ataupun 

komunikasi antarpribadi,tetapi juga setiap kegiatan yang dibuat guna  merubah 

sikap dan menghasilkan keahlian-keahlian tertentu diantara individu dan 

kelompok dalam cangkupan tugas-tugas yang dibebankan oleh organisasi6. 

2. Promosi 

Promosi adalah aktivitas untuk memberitahukan pesan tentang sebuah 

produk sehingga produk ini diingat oleh para konsumen, pesan-pesan ini 

merangsang mereka untuk melakukan penawaran terhadap produk7. 

3. Budaya 

Budaya merupakan suatu gaya dan aturan hidup yang terus tumbuh serta 

dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang yang diteruskan turun temurun.  

Budaya tercipta dari banyak komponen yang kompleks. Juga didalamnya ada 

praktik agama serta politik, bahasa, adat istiadat, bangunan, pakaian, serta karya 

seni.  Di saat orang berusaha melakukan komunikasi dengan orang lain yang 

memiliki budaya berbeda serta mengadaptasikan ketidaksamaan hal tersebut, 

mengartikan bahwa budaya itu diamati dan didalami.  Budaya merupakan sebuah 

cara hidup yang menyeluruh. Budaya memiliki sifat abstrak8. 

                                                             
6
 Hafied Cangara, Perencanaan Dan Strategi Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013).Hlm 45 
7
 Allo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 2010).Hlm 55 

8
 Sarinah, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Jakarta: Deepublish, 2016).Hlm 11 
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4. Festival Perahu Baganduang 

Festival Perahu Baganduang  adalah festival yang diselenggarakan di 

Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten KuantanSingingi Provinsi Riau. Yang 

mana perahu baganduang ini adalah perahu yang dirangkai dua atau tiga buah 

dibuat menjadi satu, dengan mengggunakan aur, lalu selanjutnya dihiasi dengan 

berbagai lambang adat yang berarna warni9. 

 

1.3.Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana Perencanaan 

Komunikasi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

Dalam Mempromosikan Festival Perahu Baganduang ? 

 

1.4.Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Perencanaan 

Komunikasi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

Dalam Mempromosikan Festival Perahu Baganduang. 

 

1.5.Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Penelitian ini yaitu : 

1. Sebagai penerapan ilmu yang didapat penulis selama menjadi 

mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

2. Untuk bisa dimanfaatkan sebagai menambah informasi, wawasan, 

pengetahuan dan juga acuan bagi peneliti yang ingin melakukan 

penelitian dan ingin mengetahui lebih dalam tentang Perencanaan 

komunikasi dalam promosi  

 

 

1.6.Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam  enam bab dengan 

uraian  sebagai berikut:  BAB I Pendahuluan Bab ini sebagai pembuka dalam 

                                                             
9
 Safitri, ―Makna Simbol Budaya Dan Nilai Estetika Pada Tradisi Perahu Baganduang Di 

Desa Seberang Pantai Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau.‖ 
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pembahasan skripsi ini, sekaligus sebagai  pendahuluan, di sini akan diuraikan 

latar belakang masalah, penegasan istilah, kemudian ruang lingkup kajian, 

rumusan  masalah, tujuan  dan  kegunaan  penelitian, sistematika  penelitian.   

Dilanjutkan BAB II  kajian  teori dan kerangka pikir Bab ini berisi uraian teori 

sebagai dasar  pemikiran dan  memberi  arah  dalam  melakukan  penelitian  dan  

defenisi konsep, di sini akan diuraikan  kajian  terdahulu, kajian  teori, konsep 

operasional, dan  kerangka pemikiran.  

Selanjutnya BAB III metodologi penelitian Pada bab ini peneliti 

mengungkapkan metode penelitian yang digunakan, dan di sini akan diuraikan 

jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. BAB IV 

gambaran umum Bab ini berisikan  tentang  gambaran  umum  lokasi  tempat 

penelitian. BAB V  hasil penelitian dan pembahasan Dalam bab ini berisikan 

tentang hasil penelitian beserta pembahasannya. BAB VI  penutup Bab ini  

berisikan  kesimpulan dan  saran  yang  bermanfaat dari hasil penelitian. Terakhir 

di tutup dengan daftar pustaka. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Terdahulu 

 Penulis memanfaatkan beberapa kajian terdahulu untuk dijadikan 

perbandingan dan menjadi acuan penelitian yang dilakukan penulis, antara lain : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah  tentang Perencanaan 

Komunikasi dalam Pengembangan Potensi Pariwisata Kabupaten Bengkalis yang 

mana rumusan masalahnya yaitu bagaimana perencanaan komunikasi dalam 

pengembangan potensi pariwisata Kabupaten bengkalis. Penelitian ini 

mengunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian eksploratif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi, yang mana observasi, 

wawancara, dan pengumpulan dokumen dilakukan sekaligus. Menjelaskan bahwa 

rencana strategis untuk pengembangan kawasan wisata yang sekarang menjadi inti 

ekonomi Kabupaten Bengkalis dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

berkelanjutan di hampir semua kecamatan, yang memiliki karakter dan potensi 

yang hampir sama, berdasarkan konten lokal di kawasan itu, seperti potensi wisata 

alam dan budaya. Proses perencanaan komunikasi melalui perencanaan 

komunikasi, perencanaan pesan, perencanaan media dalam pengembangan potensi 

pariwisata, dan evaluasi tahap dalam perencanaan komunikasi, yang menekankan 

pada model komunikasi sirkuler10. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh oleh Fasya Syifa Mutma tentang 

Perencanaan Komunikasi Pemasaran Wonderful Indonesia Sebagai Place 

Branding Indonesia. Rumusan masalah penelitiannya yaitu bagaimana 

perencanaan komunikasi pemasaran Wonderful Indonesia sebagai place branding 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian metode kualitatif 

dengan metode pengumpulan data yaitu wawancara dengan narasumber utama 

Penelitian ini menjelaskan bahwa Kementrian pariwisata melaksanakan seluruh 

proses perencanaan komunikasi pemasaran yang mencakup tiga sumber daya 

                                                             
10

 Nurjanah, ―Perencanaan Komunikasi Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata 

Kabupaten Bengkalis.‖ 
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kunci, analisis situasi, tujuan, strategi, taktik, implementasi dan kontrol yang 

dapat mendukung place branding Indonesia dengan memenuhi sepuluh komponen 

dalam place branding. Temuannya dalam penelitian ini ialah strategi Branding 

Advertising Selling (BAS) yang sering digunakan ketika aktivitas komunikasi 

pemasaran dilakukan. Pelaksanaan strategi ini Kementian pariwisata tidak saja 

mem-branding Wonderful Indonesia, tetapi turut berusaha untuk menjual 

destinasi pariwisata Indonesia11. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Roshiful Qolbi tentang 

Perencanaan Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau 

Dalam Menangani Penyebaran Covid-19 Di Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan rumusan masalah yaitu bagaimana Perencanaan Komunikasi Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau Dalam Menangani Penyebaran 

Covid-19 Di Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif yang datanya berasal dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Menjelaskan bahwa pertama, 

menentukan masalah yang mana pemecahan masalah yang ditemui dalam 

penanganan virus korona di Pekanbaru yang membawa sertakan pada satuan 

pangkat dareah (BPBD,Dinkes, dan gugus tugas percepatan penangananan 

korona). Kedua, masyarakat adalah tahap awal yang amat menetapkan arah serta 

tujuan dari perencanaan. Ketiga, Pemerintah memilih media berdasarkan dengan 

kebutuhan ataupun dari kesanggupan masyarakat. Keempat, proses yang 

mengukur hasil aktivitas program kota sehat sesuai target atau tujuan yang hendak 

dicapai dan telah dirumuskan sejak dimulainya kegiatan program tersebut. 

Pemerintah provinsi Riau melaksanakan beragam intruksi kepada semua instansi 

terkait sesuai aturan maupun surat edaran dari pemerintah pusat maka dari itu 

dibuatlah  suatu  aturan yang melaksanakan tugas dan peran masing-masing. 

Terdiri dari Tim Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 sebagai aktor 

                                                             
11

 Fasya Syifa Mutma et al., ―Perencanaan Komunikasi Pemasaran Wonderful” 5, no. 2 

(2019): 61–80. 
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utama dilapangan guna beroperasi dan bersinergi dengan berbagai lintas sector 

pemerintahan terkait sehingga semuanya saling berhubungan satu sama lainnya12. 

Keempat, penelitian yang dilakukan Mutia Dewi tentang Perencanaan 

Komunikasi Pemerintah kota Palembang dalam kampanye Program Palembang  

EMAS (Elok, Madani, Aman, Sejahtera). Rumusan masalahnya yaitu bagaimana  

perencanaan Komunikasi Pemerintah kota Palembang dalam kampanye Program 

Palembang  EMAS (Elok, Madani, Aman, Sejahtera). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, berupa penelitian deskriptif induktif 

dengan menganalisis dan mengeksplorasi secara mendalam fenomena yang 

menjadi minat penelitian ini terutama dalam bidang kajian perencanaan 

komunikasi. Menjelaskan tentang perencanaan komunikasi yang dilaksanakan 

Pemerintah Kota Palembang dalam kampanye Palembang EMAS dilaksanakan 

membawa dua hal penting, yaitu organisasi yang mendorong aktivitas dalam hal 

ini pemerintah Kota dengan melaksanakan pemaparan serta riset, perumusan 

kebijakan, perencanaan program pelaksanaan dan aktivitas komunikasi, serta juga 

khalayak yang jadi target kegiatan yang mencakup respon dan evaluasi dari 

masyarakat13. 

Kelima, penelitian yang dilakukan Revi Marta tentang Proses Perencanaan 

Komunikasi Pada Pemasaran Properti PT Era Bandung. Rumusan masalahnya 

yaitu bagimana Proses Perencanaan Komunikasi Pada Pemasaran Properti PT Era 

Bandung. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan 

datanya observasi, wawancara mendalam dan studi dokumentasi.  Menjelaskan 

bahwa tahapan proses komunikasi yaitu prospecting khlayak sasaran melalui 

kegiatan hunting, listing, merancang isi pesan komunikasi, memilih media yang 

tepat, menetapkan sumber pesan, menetapkan penggunaan periklanan, 

                                                             
12

 Roshiful Qolbi, ―PROVINSI RIAU DALAM MENANGANI PENYEBARAN 

COVID-19 DI PEKANBARU,‖ n.d., 551–66. 
13

 Mutia Dewi and M. Masri Hadiwijaya, ―Perencanaan Komunikasi Pemerintah Kota 

Palembang Dalam Kampanye Program Palembang Emas (Elok, Madani, Aman, Sejahtera),‖ 

Jurnal Komunikasi 10, no. 2 (2016): 117–32, https://doi.org/10.20885/komunikasi.vol10.iss2.art2. 



10 

 

 
 

memberikan service listing kepada khalayak target, serta mengevaluasi kegiatan 

pemasaran melalui kegiatan meeting harian14. 

Keenam, penelitian yang dilakukan Maria Ulfa Batoebara dan Junaidi 

tentang tentang  Perencanaan Komunikasi Fasilitator Kesehatan Dalam Program 

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas). Rumusan masalahnya yaitu 

bagaimana Perencanaan Komunikasi Fasilitator Kesehatan Dalam Program 

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas). Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan analisis data secara deskriptif. Teknik pengumpulan datanya 

yaitu teknik wawancara semi terstruktur, observasi dan dokumentasi. Menjelaskan 

bahwa  sebelum adanya  Germas diumumkan, Puskesmas Glugur telah memulai 

untuk melaksanakan usaha-usaha guna menambah kesadaran masyarakat terkait 

cara  hidup sehat, dalam hal ini upaya sosialisasi yang dilakukan oleh puskesmas 

Glugur masih dalam ranah memberikan penyuluhan-penyuluhan di lingkungan 

Puskesmas Glugur. Tetapi dengan penyuluhan saja tidak cukup guna menjangkau 

keberhasilan dalam sosialisasi. Melalui media massa serta media elektronik juga 

penting dilaksanakan, berupa penempelan poster di tiap-tiap balai RW atau 

kelurahan15. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan Ajuan Tujuteru dan Lilis Sukmawati 

tentang Strategi Komunikasi Pemasaran (Suatu Perencanaan Komunikasi 

Pemasaran Pada PT.Quipper Edukasi Indonesia. Rumusan masalahnya yaitu 

bagaimana Strategi Komunikasi Pemasaran (Suatu Perencanaan Komunikasi 

Pemasaran Pada PT.Quipper Edukasi Indonesia. Penelitian  ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penentuan informan dilakukan dengan purposive sampling. 

Menjelaskan tentang Perencanaan strategi komunikasi yang dilakukan Quipper 

                                                             
14

 Revi Marta, ―Proses Perencanaan Komunikasi Pada Pemasaran,‖ Jurnal Ilmu 

Komunikasi 7 (2016): 52–62, 

https://jkms.ejournal.unri.ac.id/index.php/JKMS/article/view/3642/3542. 
15

 Maria Ulfa Batoebara and Junaidi, ―Perencanaan Komunikasi Fasilitator Kesehatan 

Dalam Program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS),‖ Jurnal Warta 58 (2018): 2013–

15. 
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Ltd. Cabang Makassar sebelum dilakukan pemasaran adalah Pemetaan area, 

pemetaan sekolah, penentuan waktu
16

 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan Ainur Ropik tentang Perencanaan 

Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik UIN Raden Fatah Palembang. Rumusan masalahnya yaitu bagaimana 

Perencanaan Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik UIN Raden Fatah Palembang. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan analisis SWOT. Menjelaskan tentang  

kondisi objektif perencanaan komunikasi di lingkungan Program Studi Ilmu 

Komunikasi belum berjalan dengan baik, maka dari itu harus dilakukan langkah-

langkah yaitu : Peningkatkan ethos komunikator yang notabene sebagai source 

credibility di Program Studi Ilmu Komunikasi masih jauh dari kondisi ideal yang 

diharapkan, mengomunikasikan pesan-pesan dari program komunikasi mesti 

dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan. Terlebih pesan-pesan 

yang dapat  memengaruhi masyarakat untuk merubah sikap dan tindakan 

berdasarkan dengan tujuan Program Studi, melakukan optimalisasi potensi-

potensi media yang ada agar digunakan dalam proses komunikasi kepada 

khalayak luas. Mempertimbangkan pentingnya optimalisasi media, maka 

dipandang penting untuk menunjuk petugas khusus yang bekerja untuk 

mengelolah media dan membagun media relations,membangun hubungan yang 

baik dengan khalayak internal dan eksternal dan meminimalisir potensi yang bisa 

membuat khalayak kecewa
17

. 

Kesembilan, peneltian yang dilakukan oleh Amelia Puspita tentang 

Perencanaan komunikasi Pemasaran (Studi pada PT.RizmaTour dan Travel 

Banjarmasin). Rumusan masalahnya yaitu bagaimana Perencanaan komunikasi 

Pemasaran (Studi pada PT.RizmaTour dan Travel Banjarmasin). Metode 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

                                                             
16

 Ajuan Tuhuteru and Lilis Sukmawati, ―Strategi Komunikasi Pemasaran (Suatu 

Perencanaan Komunikasi Pemasaran Pada PT. Quipper Edukasi Indonesia),‖ MEDIALOG: Jurnal 

Ilmu Komunikasi II, no. Ii (2019): 1–7. 
17

 Ainur Ropik, ―Perencanaan Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik UIN Raden Fatah Palembang,‖ Intizar 23, no. 2 (1970): 327–46, 

https://doi.org/10.19109/intizar.v23i2.2468. 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menjelaskan bahwa selama kuru  waktu 

PT. Rizma tour & travel tidak ada melaksanakan perencanaan komunikasi 

pemasaran secara langsung. Faktor penghambatnya yaitu keterbatasan serta 

minimnya sumber daya manusia yang ada yang mengakibatkan tersumbatnya 

komunikasi pemasaran yang ada di perusahaan. Usaha yang dilakukan perusahaan 

guna memajukan perusahaan adalah melakukan re-branding produk yang sudah 

ada dan menambahkan media promosi pemasaran langsung dan media interaktif 

berupa website. Enam tahapan perencanaan komunikasi pemasaran yang efektif 

dapat dilakukan, yaitu sebagai berikut; review rencana pemasaran, analisis 

SWOT, tujuan, penganggaran, strategi, dan evaluasi
18

. 

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan Miftakhuddin tentang Urgensi 

Perencanaan Komunikasi dalam Sebuah Organisasi. Rumusan masalahnya yaitu 

bagaimana Urgensi Perencanaan Komunikasi dalam Sebuah Organisasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan 

dokumentasi.   Menjelaskan bahwa Perencanaan merupakan suatu aktivitas yang 

mesti dilaksanakan baik oleh peribadi, kelompok ataupun lembaga atau 

organisasi. Perencanaan juga pada dasarnya adalah upaya yang dilakukan secara 

sadar dan terus menerus serta diorganisasikan guna memilih yang terbaik dari 

berbagai alternatif yang ada untuk mencapai tujuan tertentu. Maka dari itu suatu 

perencanaan mesti dilaksanakan jauh sebelum kegiatan dilaksanakan, khususnya 

bagi sebuah lembaga atau organisasi. Oleh karenanya, suatu perencanaan, terlebih 

lagi tentang perencanaan komunikasi suatu organisasi akan memiliki peran 

strategis dalam mencapai tujuan komunikasi apabila melakukan tahapan-tahapan 

berikut ;memahami hakekat perencanaan komunikasi, pendekatan perencanaan, 

dan langkah-langkah kegiatan komunikasi. Apabila melakukan beberapa tahapan 

tersebut tujuan dari komunikasi yang dibangun akan bisa dijangkau  dengan 

efektif dan efesien
19

. 

                                                             
18

 Puspita Amelia, ―Perencanaan Komunikasi Pemasaran ( Studi Pada PT. Rizma Tour & 

Travel Banjarmasin ),‖ Mutakallimin 2, no. 1 (2019). 
19

 Miftakhuddin, ―Urgensi Perencanaan Komunikasi Dalam Sebuah Organisasi,‖ An-

Nida’ : Jurnal Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 6, no. 2 (2018): 69–84, http://e-

jurnal.stail.ac.id/index.php/annida/article/view/54. 
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2.2. Kajian Teori 

2.2.1. Perencanaan Komunikasi 

1. Konsep Perencanaan Komunikasi 

Arthur G Bedeian mendefenisikan perencanaan ialah sebuah tahapan 

mengembangkan tujuan-tujuan perusahaan dan memilih serangkaian tindakan 

guna mencapai tujuan-tujuan tersebut. Perencanaan meliputi yaitu penetapan 

tujuannya, mengembangkan bermacam premis tentang lingkungan perusahaan 

yang mana tujuan-tujuan perusahaan hendak diraih , menentukan arah tindakan 

guna mencapai tujuan-tujuan tersebut, merumuskan berbagai kegiatan yang 

dibutuhkan untuk menterjemahkan rencana menjadi aksi, melaksanakan 

perencanaan kembali untuk memperbaiki berbagai kelemahan dalam perencanaan 

terdahulu20. 

Pernyataan tertulis mengenai serangkaian tindakan tentang bagaimana 

suatu kegiatan komunikasi akan atau harus dilakukan agar mencapai perubahan 

perilaku sesuai dengan yang kita inginkan merupakan defenisi perencanaan 

komunikasi. Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen. Oleh karena 

itu,tidak heran apabila dalam kajian perencanaan komunikasi, perencanaan dilihat 

dari segi manajemen21. 

John Middleton memberikan defenisi perencanaan komunikasi adalah 

proses pengalokasian sumber daya komunikasi untuk menjangkau tujuan 

organisasi. Sumber dayanya tidak hanya meliputi media massa dan komunikasi 

antarpribadi saja, tetapi juga setiap kegiatan yang direncanakan guna merubah 

sikap dan menghasilkan keahlian-keahlian tertentu diantara individu dan 

kelompok dalam lingkup tugas-tugas yang diemban oleh organisasi22. 

Perencanaan komunikasi dalam arti sederhana berasal dari kata 

perencanaan dan komunikasi yang bisa diartikan menjadi tahapan 

pengimplementasikan kebijakan komunikasi. Dengan demikian, ada dua konsep 

dasar yang mempunyai perbedaan, tapi saling berkaitan yakni perencanaan dan 

                                                             
20

 Ismail Solihin, Manajemen Strategik (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2012).Hlm 

20 
21

 Batoebara and Junaidi, ―Perencanaan Komunikasi Fasilitator Kesehatan Dalam 

Program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS).‖ 
22

 Cangara, Perencanaan Dan Strategi Komunikasi.Hlm 45 
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komunikasi. Perencanaan dipandang dari aspek manajemennya, lalu komunikasi 

dipandang dari penyebaran pesan. Maka hal tersebut dalam rangka 

penyelenggarakan program komunikasi seperti pemasaran, kampanye, pencitraan 

maupun aktivitas pemberdayaan dan kerja sama, harus berpedoman pada 

kebijakan yang telah disusun. Ini dilakukan guna mengantisipasi kemungkinan 

perencanaan yang disusun tidak sesuai dengan kebijakan yang telah digariskan. 

Perencanaan komunikasi mesti memperhatikan kebijakan komunikasi atau aturan-

aturan yang sudah ditetapkan oleh pihak-pihak yang berkaitan23. 

Sebuah perencanaan yang baik dan bagus mempunyai kelebihan yang bisa 

diandalkan, dan terdapat kekurangan yang dijadikan untuk suatu kesempatan yang 

baik lalu mempunyai kelemahan yang bisa dikurangi secara maksimal. 

Perencanaan komunikasi yang baik akan menjadikan sebuah model yang baik 

untuk diterapkan dalam membuat sebuah kebijakan masyarakat24. 

Perencanaan ialah suatu aktivitas yang penting dilaksanakan, baik oleh 

pribadi, kelompok ataupun lembaga organisasi. Perencanaan pada dasarnya ialah  

upaya yang dilaksanakan secara sadar dan terus menerus serta diorganisasikan 

guna memilih yang terbaik dari bermacam alternatif yang ada bagi pencapaian 

tujuan tertentu. Oleh karena itu, suatu perencanaan mesti dilaksanakan jauh 

sebelum kegiatan dilakakukan, khususnya bagi lembaga25. 

Begitu runtutnya aktivitas yang dilaksanakan pada tahapan perencanaan. 

Maka tidak heran ketika banyak organisasi baik perusahaan ataupun badan publik 

melaksanakan kegiatan perencanaan ini dengan membuat jeda waktu. Ada 

perencanaan yang memang sengaja dibuat untuk waktu yang pendek, menengah, 

ataupun untuk waktu yang panjang. Jika dilihat pada perencanaan program 

pemerintah, maka biasanya dilaksanakan dalam jangka waktu menengah. Disebut  

menengah dikarenakan perencanaan dilaksanakan guna  penyelesaian program-

program dengan durasi waktu antara empat sampai sepuluh tahun. 

                                                             
23

 Dewi and Masri Hadiwijaya, ―Perencanaan Komunikasi Pemerintah Kota Palembang 

Dalam Kampanye Program Palembang Emas (Elok, Madani, Aman, Sejahtera).‖ 
24

 Nurjanah, ―Perencanaan Komunikasi Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata 

Kabupaten Bengkalis.‖ 
25

 Miftakhuddin, ―Urgensi Perencanaan Komunikasi Dalam Sebuah Organisasi.‖ 
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Perencanaan yang telah direncanakan membutuhkan sumber daya untuk 

upaya pelaksanaannya agar tidak terjadi kegagalan sehingga tujuan suatu lembaga 

bisa tercapai. Diantara sumber daya yang dimaksud adalah komunikasi. Dalam hal 

ini, komunikasi memposisikan diri menjadi aspek yang menyebarluaskan 

informasi dari setiap rencana yang telah disusun dan yang akan dilaksanakan. 

Komunikasi mengambil peran untuk menentukan komunikator atau penyampai 

pesan sehingga komunikasi berkontribusi pada saluran dan medium yang 

digunakan dalam melaksanakan program yang telah direncanakan. Maka dengan 

begitu tidak mengherankan jika komunikasi dilihat sebagai sebuah sistem yang 

kompleks.  

Munculnya konsep perencanaan komunikasi guna menghubungkan 

rencana yang sudah  direncanakan  dengan menggabungkan segala komponen-

komponen yang dimiliki komunikasi. Perencanaan komunikasi ditujukan untuk 

mengatasi hambatan-hambatan yang ada untuk menjangkau efektivitas 

komunikasi, sedangkan dari segi kegunaan dan fungsi perencanaan komunikasi 

untuk mengimplementasikan program-program yang ingin dicapai
26

. 

Perencanaan komunikasi menjadi penunjuk atau acuan untuk  kegiatan 

komunikasi yang dilaksanakan selama program tersebut dilakukan. Tidak hanya 

itu, perencanaan komunkasi juga membantu untuk memanfaatkan saluran dan 

waktu yang tepat dalam menyebarluaskan pesan. Dengan kata lain, perencanaan 

komunikasi akan menjadi pegangan bagi para stakeholders untuk selalu wellin 

formed, terutama dalam kaitannya dengan apa yang ditawarkan.  

Dari uraian diatas bisa disimpulkan bahwa perencanaan komunikasi 

merupakan sebuah dokumen tertulis yang menggambarkan sebuah proses 

pengalokasian sumber daya yang berhubungan dengan komunikasi guna meraih 

tujuan suatu organisasi tersebut. Perencanaan komunikasi itu mempunyai tujuan 

yang dicapai dalam jangka waktu tertentu. Maka dari itu perencanaan komunkasi 

memerlukan pengukuran hasil atau evaluasi. 

 

                                                             
26

 Dewi and Masri Hadiwijaya, ―Perencanaan Komunikasi Pemerintah Kota Palembang 

Dalam Kampanye Program Palembang Emas (Elok, Madani, Aman, Sejahtera).‖ 
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2. Model Perencanaan Komunikasi 

Ada banyak model yang diterapkan dalam studi perencanaan komunikasi, 

mulai dari model yang sederhana, hingga model yang rumit. Tetapi, perlu 

diketahui bahwa penggunaan model dan tahapan pelaksanaanya tergantung pada 

sifatan atau jenis pekerjaan yang dilakukan. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model perencanaan 

komunikasi Cutlip dan Center. Model perencanaan komunikasi ini memiliki 

empat indikator, yaitu:27 

1. Penemuan Fakta 

Dalam hal ini adalah usaha  agar  memastikan dengan benar gambaran 

tentang suatu keadaan atau persoalan tertentu. Fakta seyogyanya berisi data yang 

baik, yaitu yang dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu (up to date) 

dan mencakup ruang lingkup yang luas atau dapat menggambarkan suatu masalah 

secara menyeluruh (comprehensive). Pengumpulan data dari semua sumber secara 

terorganisir untuk diklasifikasi dan dievaluasi bagaimana kedalaman detail dan 

luasnya perspektif yang dibutuhkan pada proses ini28. Tahap ini juga dinamakan 

tahapan analisis situasi. 

2. Perencanaan  

Tahapan ini adalah tahapan rencana dan penyusunan program kerja adalah 

usaha yang dilaksanakan guna menentukan langkah selanjutnya yang sejalan 

dengan kepentingan masyarakat. 

3. Komunikasi 

Proses ini adalah tindakan selanjutnya sesudah melakukan perencanaan. 

Tindakan dilakukan berdasarkan fakta yang ada sehingga dapat menyampaikan 

pesan efektif yang dapat mempengaruhi opini publik. 

4. Evaluasi  

                                                             
27

 Hafied Cangara, Perencanaan & Strategi Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013). Hlm 72 
28

 Wilson Lauren J and Ogden Joseph J, Strategic Communications Planning (Lowa: 

Hunt Pubishing Company, 2000). Hlm 50 
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Evaluasi merupakan proses untuk mengawasi setiap tahap dari pelaksanan 

program yang sudah direncanakan, dan guna memberi penilaian sejauh mana 

keberhasilan program dalam mencapai tujuannya. Evaluasi Program diperlukan 

guna melihat apa saja yang dilakukan dalam program yang tepat dan mana yang 

tidak. Oleh karenanya pelaksana senantiasa dituntut untuk mengembangkan 

pengelolan mekanisme pemantauan, supaya kesalahan-kesalahan yang ada di 

lapangan bisa diketahui secepatnya lalu kemudian bisa dilakukan tindakan untuk 

memperbaiki. 

Evaluasi dibagi menjadi dua yakni on going dan end review. Evaluasi on 

going dilakukan selama proses berlangsung dan tetap menjaga fleksibilitas sebuah 

program. Sedangkan end review meliputi semua evaluasi dari awal hingga akhir 

yang bisa merangkum seluruh evaluasi on going dan perbaikannya sehingga dapat 

dijadikan pedoman guna pelaksanaan program berikutnya. 

Evaluasi adalah tahapan memberi nilai hasil dan tahap awal sampai 

perencanaan program, dan keefektifan dari proses manajemen serta bentuk 

komunikasi yang digunakan. Tahapan ini dikatakan sebagai tahap penafsiran hasil 

kerja29. 

 

3. Pendekatan dalam Perencanaan Komunikasi 

Tahapan pembentukan sebuah perencanaan komunikasi, harus 

membutuhkan pendekatan berdasarkan terhadap apa tujuannya dan sasaran yang 

hendak dicapai. Berikut pendekatan perencanaan bisa dilaksanakan  melalui dua 

cara,yakni: 
30

 

1) Pendekatan Perencanaan Rasional Menyeluruh 

Pendekatan perencanaan ini dilaksanakan berdasarkan pada kebijaksanaan 

guna merumuskan tujuan yang menjadi misi yang hendak dijangkau sebagai 

bentuk suatu kesatuan. Pendekatan ini bisa ditunjang dengan tujuan yang 

                                                             
29

 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2016). Hlm 148-149 
30

 Cangara, Perencanaan & Strategi Komunikasi. Hlm 55 
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dihimpun secara lengkap, menyeluruh dan terpadu dan  dapat ditunjang oleh 

peramalan yang tepat dan sistem informasi yang memadai. 

2) Pendekatan Perencanaan Terpilah 

Pendekatan ini adalah pendekatan perencanaan yang memperhatikan bagian 

kebijaksanaan secara umum yang mempunyai kaitan secara langsung terhadap 

komponen-komponen yang jadi hal utama. Pendekatan perencanaan terpilah ini 

dilaksanakan cenderung lebih mudah dan realistis. 

 

4. Tipe Perencanaan Komunikasi 

Perencanaan komunikasi pada dasarnya dibagi menjadi dua jenis yaitu:31. 

1. Perencanaan komunikasi strategik  

Perencanaan komunikasi strategik merupakan proses yang dilakukan suatu 

organisasi untuk menentukan strategi atau arahan, serta mengambil keputusan 

untuk mengalokasikan sumber dayanya (termasuk modal dan sumber daya 

manusia).  Perencanaan komunikasi ini mengacu pada undang-undang peraturan 

pemerintah, maupun nilai-nilai budaya yang terdapat dalam masyarakat atau 

organisasi yang dijabarkan dalam bentuk visi dan misi serta tujuan yang ingin 

dicapai suatu Negara. Perencanaan ini digolongkan sebagai perencanaan 

komunikasi jangka panjang. Ciri-ciri dari perencanaan strategik yaitu:32 

a. Keputusan dibuat dengan pertimbangan situasi masa depan 

b. Pertimbangan hati-hati dan disiplin yang berasal dari nilai-nilai 

yang berlaku, budaya, prosedur, struktur dan teknik. 

c. Berwawasan luas dan menginspirasi 

d. Memperhatikan resiko  jangka lama 

e. Mengidentifikasi kesempatan dan kegagalan di masa depan  

f. Membuat rencana cadangan yang disiapkan buat masa depan  

g. Bisa menjadi mediator antara komunitas dan organisasi 

h. Bisa digunakan sebagai pedoman organisasi. 
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 Cangara, Perencanaan & Strategi Komunikasi. 
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 Cangara. Hlm 51 
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i. Meliputi serangkaian visi, misi dan tujuan yang teridentifikasi dan 

strategi pencapaian 

Perencanaan jangka panjang yang dirancang melalui perancangan 

komunikasi strategik memproyeksikan waktu dengan rentang 10-25 tahun. 

Dengan proyeksi waktu jangka panjang tersebut perencanaan yang dibuat harus 

mampu untuk menjangkau tujuan yang menjadi alasan dibuatnya perencanaan ini 

dengan mempertimbangkan filosofi serta nilai pada yang berlaku di lingkungan 

masyarakat. 

 

2. Perencanaan komunikasi operasional 

Perencaanaan komunikasi operasional merupakan perencanaan yang 

membutuhkan  tindakan dalam bentuk aktivitas yang dirancang untuk menjangkau 

tujuan. Perencanaan komunikasi operasional dibagi menjadi dua : 

a. Perencanaan Prasarana Komunikasi 

b. Perencanaan program komunikasi (Software) 

 

5. Fungsi Perencanaan Komunikasi 

Pada setiap tujuan tentu ada awalannya. Perencanaan komunikasi adalah 

bentuk awalan aslinya. Perencanaan menjadi hal penting pada suaru organisasi.  

Berikut ini adalah fungsi-fungsi dari melakukan perencanaan 

komunikasi:
33

 

1. Pahami dan kenali masalah yang  

2. Menjadi  panduan dalam upaya untuk mencapai  

3. Penggunaan sumber daya yang efisien 

4. Antisipasi masalah yang akan mungkin ada dan tindakan apa yang 

ditetapkan untuk mencegahnya 

5. Kendalikan situasi sebisa mungkin agar jangan melebihi rencana yang 

sudah ditetapkan.  

6. Memiliki opsi pencadangan pencegahan dan tetap menjadi.  

                                                             
33
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7. Pemecahan masalah dan menangani permasalahan yang kompleks 

8. Ketahui hal yang menjadi utama 

9. Tetapkan mekanisme pemantauan dan alat ukur untuk menilai 

kemajuan terhadap rencana yang telah ditetapkan 

 

6. Metode Perencanaan Komunikasi 

Komunikasi menjadi sebuah aktivitas yang amat menginginkan dari suatu  

pengaruh apa yang akan diterima oleh komunikan disaat penyampaian pesan oleh 

komunikator. Dampak tersebut akan berpengaruh dari kapan informasinya 

disampaikan, bagaimana disampaikannya kemudian kenapa pesan itu disampaikan 

kepada komunikan. Efek komunikasi ini seperti efek psikologis yang terdiri dari 

pengaruh kognitif yang manaa komunikasi berfungsi guna  memberikan 

informasi, pengaruh afektif yang mana pesan yang disampaikan dapat mengubah 

sikap dan perasaan, kemudia pengaruh kognitif yang mana khalayak dapat 

dipengaruhi tingkah laku dan tindakan dari komunikator untuk melakukan 

sesuatu34. 

Dampak tersebut dapat dilaksanakan dengan bagaimana cara dari 

komunikasinya, yaitu: 

1. Komunikasi tatap muka 

Komunikasi ini dilakukan pada saat berkomunikasi secara langsung. Cara 

seperti ini melibatkan komunikator dan komunikan tatap muka secara langsung. 

Komunikasi secara ini menjadikan komunikator bisa langsung mendapatkan efek. 

Efek dari komunikan dapat tersalurkan secara langsung dan bisa langsung 

mendapatkan umpan balik.  

2. Komunikasi bermedia 

Komunikasi ini adalah komunikasi dilakukan melalui media atau sarana 

untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan ditempat yang berbeda ataupun 

dengan jumlah banyak. Efek yang ditimbulkan terjadi tidak secara langsung. 
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 Nurani Suyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010). 
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Komunikasi ini lebih banyak dimanfaatkan untuk komunikasi informatif dengan 

mencapai lebih jauh dan lebih banyak komunikan35.  

 

7. Media Perencanaan Komunikasi 

Jika penyampaian pesan dilakukan dengan media yang lebih menarik 

maka komunikan akan memilih media tersebut. Berikut beberapa media yang 

digunakan dalam perencanaan komunikasi: 

1. Media Cetak 

Media cetak dapat disebarluaskan kepada masyarakat dalam bentuk cetak 

serta bisa digunakan untuk masyarakat ramai tetapi ditujukan kepada masyarakat 

yang mempunyai waktu yang cukup. Media cetak berupa  surat kabar, majalah, 

poster, spanduk dan lainnya. 

2. Media elektronik 

Media elektronik dapat menjangkau sebuah wilayah ataupun waktu 

dengan secepat mungkin. Memanfaatkan media elektronik, seluruh informasi 

yang disampaikan akan melalui getaran listrik atau sinyal kemudian diterima oleh 

pesawat penerima sinyal. Sehingga informasi atau pesan bisa secara cepat 

tersampaikan.  

3. New Media 

New media atau Media baru biasa disebut dengan teknologi internet. 

Seluruh informasi bisa didapat melalui media terbaru ini. Media internet memliki 

berbagai kelebihan yaitu mendapatkan informasi tanpa batas ruang dan waktu, 

akses informasi yang sangat luas dan global  dan yang terpenting adalah memiliki 

akses kecepatan dalam bentuk informasi ataupun perkembangan dari teknologi 

tersebut. Adanya teknologi internet banyak media yang dapat digunakan dalam 

berkomunikasi seperti media sosial dan lain-lain36. 
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8. Pesan Perencanaan Komunikasi 

Proses perencanaan  komunikasi merupakan  transaksional atau 

melibatkan aktivitas saling tukar menukar ide atau gagasan diantara pihak-pihak 

yang ada didalamnya. Karena prosesnya bersifat transaksional sebagian besar 

perilaku komunikasi tidak bisa dideteksi dan diramalkan bagaimana hal itu 

berakhir. Namun dalam proses komunikasi yang bertujuan dalam arti merubah 

perilaku khalayak dan terencana, menyampaikan gagasan yang baik adalah syarat 

penting agar tujuan komunikasi dapat tercapai. 

Mengembangkan pesan komunikasi yang terorganisis serupa membangun 

sebuah jembatan, usaha tersebut terdiri dari bermacam komponenn yang sama-

sama menghubungkan dan mengembangkan satu sama lain guna membentuk 

sebuah jembatan. Dengan begituproses penyampaian pesan mesti terencana, 

memiliki organisasi pesan, struktur, gaya dan imbauan yang akan digunakan. 

Kemudian pesan yang disampaikan bisa dikembangkan dengan model sistematika 

tertentu, dan pesan disajikan dengan mempertimbangkann berdasarkan media 

yang digunakan, serta komunikator mampu mengupayakan penggunaan model 

yang dipilih37. 

 

 

9. Sasaran Perencanaan Komunikasi 

Di dalam komunikasi, khalayak disebut juga komunikan. Hal penting 

untuk dapat memahami masyarakat yang menjadi sasaran rencana komunikasi, 

karena semua kegiatan komunikasi ditujukan kepada mereka. Ada kelompok 

dalam masyarakat yang menentukan dampak dari suatu program yaitu:  

1. Lembaga perizinan adalah adalah lembaga yang menyusun peraturan dan 

memberi izin sebelum program di sebarkan 

2. Kelompok pendukung adalah kelompok yang mendukung dan menyetui 

pada program yang dilaksanakan. 

3. Kelompok oposisi adalah orang atau kelomok yang menentang gagasan 

perubahan yang ingin diterapkan.  
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4. Kelompok evalusi adalah kelompok orang yang mengkritisi  dan 

memantau kemajuan. Dengan memahami kelompok-kelompok dalam 

masyarakat ini perencana komunikasi dapat memprediksi dan 

meramalkan serta menyesuaikan rencana komunikasi yang dijalankan
38

. 

 

 

10.  Budget Dan Evaluasi Perencanaan Komunikasi 

Proses penetapan teknis pelaksanaan dilapangan meliputi pesonel 

pelaksana, jdawal kegiatan, tempat kegiatan, fasilitas yang dibutuhkaan anggaran 

biaya dan tahapa-tahapan kegiatan yang harus dilaksanakan secara nyata 

dilapangan. Dalam hal perencanaan evaluasi perencanaan komunikasi maksudnya 

adalah penyusunan indikator kinerja untuk menilai kemajuan program, hasil-hasil 

program dan dampak program. 

 

11. Masalah Yang Mesti Mendapatkan Perhatian dari Penyusunan 

Perencanaan Komunikasi 

Dalam penataan perencanaan komunikasi, ada masalah yang perlu 

diperhatikan yakni:39 

1. Peraturan internasional. Dalam penyusunan perencanaan komunikasi yang 

bertaraf internasional dan nasional, sebisa mungkin memberikan perhatian 

terhadap regulasi atau peraturan-peraturan yang dilaksanakan secara 

internasional 

2. Kebijakan Nasional. Penyusunan perencanaan komunikasi tidak boleh 

membiarkankebijakan nasional, baik yang tercantum didalam perencanaan 

pembangunan nasional ataupun undang-undang yang dikeluarkan oleh 

pemerintah 

3. Desentralisasi. Perencanaan yang brskala nasional biasanya dilaksanakan  

secara sentral oleh pemerintah pusat dan mengakibatkan rasa enggan untuk 

mendelegasikan ketingkat daerah 
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4. Koordinasi. Komunikasi dan koordinasi sebagai sumber daya maupun 

sebagai sarana bisa dikatakan dibutuhkan hampir diseluruh level 

masyarakat. Maka didalam pengelolaan dibutuhkan koordinasi, baik secara 

vertikal maupun secara koordinasi horizontal antara kementrian atau 

departemen yang mengeoperasikan sumber daya komunikasi 

5. Distribusi. Sebagai saran yang dapat mendekatkan jarak dan menembus 

ruang, waktu dan wilayah memerlukan perencanaan dengan meperhatikan 

kebutuhan 

6. Partisipasi dan umpan balik. Proses penyebaran informasi tidak boleh 

hanya berlangsung satu arah tetapi diharapkan bisa menumbuhkan 

partisipasi dalam bentuk umpan balik dari masyarakat. Umpan balik 

dibutuhkan misalnya agar bisa mengetahui sampai atau tidak informasi 

yang disebaluaskan.  

7. Riset dan Evaluasi. Kebutuhan akan hail penelitian atau riset untuk 

mengembangkan program komunikasi amat dibutuhkann dan menjadi 

salah satu pertimbangan dalam menyusun perencanaan komunikasi 

8. Tenaga dan Pelatihan. Masalah sumber daya manusia dalam komunikasi 

memang dapat menjadi krusial apabila tidak diselesaikan hati-hati maka 

bisa muncul permasalahan ketidakseimbangan antara sumber daya 

manusia yang menggerakan dengan alat yang tersedia 

9. Integritas. Perencanaan komunikasi mesti mempertimbangkan persoalan 

integritas, komunikasi dalam hal ini industri media sering kali terbawa 

tanpa disadari oleh kapitalis dengan melupakan fungsi-fungsi sosialnya 

sebagai masyarakat 

10. Pemilikan media. Pola pemilikan media amat bergantung terhadap sistem 

komunikasi yang dipakai oleh suatu Negara. Lalu sistem komunikasi pada 

hakikatnya dipengaruhi oleh ideologi yang digunakan oleh Negara 

bersangkutan.  

 

 

 



25 

 

 
 

2.2.2 Promosi 

a. Pengertian Promosi  

Cara komunikasi yang dalam penggunaannya atau penyampaiannya 

dengan memanfaatkan media yaitu : pers, televisi, radio, papan nama, poster dan 

lain-lain, yang memiliki tujuan membuat minat konsumen terhadap hasil produksi 

suatu perusahaan disebut promosi. Promosi menjadi media untuk menjembatani 

kepentingan produsen dengan konsumen mesti benar-benar dipahami oleh seorang 

manajer. Menurut Basu Swastha Promosi merupakan  arus informasi atau persuasi 

satu arah yang diciptakan guna mengarahkan seseorang pada tindakan yang 

menciptakan pertukaran dalam pemasaran40. 

Promosi disebut juga dengan komunikasi pemasaran merupakan  sarana 

yang mana perusahaan berusaha menginformasikan, membujuk, dan 

mengingatkan konsumen  secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

produk dan merek yang dijual. Atau bisa juga dikatakan sebagai bentuk 

komunikasi yang memiliki tujuan agar memperkuat strategi pemasaran, guna 

meraih segmentasi yang lebih luas.  

 

b. Program Promosi 

Program promosi bisa dilihat tingkat efektivitasnya melalui cara 

mengaitkannya dengan tujuan penyusunan program promosi tersebut.  

Tujuan promosi dapat berupa:  

a. Kesadaran Merek, yakni mempromosikan dan memberikan 

pengetahuan tentang sebuaj produk kepada komunikan 

b. Kebutuhan Kategori, yakni menghasilkan  persepsi pembeli terhadap 

suatu kebutuhan 

c. Niat Pembelian Merek  yakni mendorong konsumen dalam melakukan 

pemilihan pada sebuah produk 
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d. Fasilitas Pembelian, yakni usaha memberikan dukungan atau 

memfasilitas konsumen dalam proses melakukan pembelian41. 

 

c. Tujuan Promosi  

Ada beberapa tujuan yang terdapat dalam promosi antara lain : 

a. Menginformasikan, yaitu pasar tentang produk baru, mengemukakam 

kegunaan atau manfaat baru sebuah produk, memberitahu pasar 

tentang perubahan harga, menjelaskan bagaimana produk bekerja, 

menggambarkan jas yang tersedia, mempebaiki kesan yang salah, 

mengurangi ketakutan pembeli dan membangun citra perusahaan 

b. Mambujuk, maksudnya mengubah persepsi mengenai atribut produk 

agar bisa diterima pembeli 

c. Mengingatkan, maksudnya agar produk tetap diingat pembeli 

sepanjang masa, mempertahankan kesadaran akan produk yang paling 

mendapat perhatian. 

 

d. Fungsi promosi 

Fungsi promosi yaitu : 

1) Mencari dan mendapatkan perhatian dari calon pembeli 

2) Menciptakan dan menumbuhkan interest pada diri calon pembeli 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu calon pembeliuntuk memiliki barang 

yang di tawarkan42 

 

e. Bauran Promosi 

Beberapa tugas khusus dari bentuk-bentuk komunikasi atau yang bisa 

disebut bauran promosi yaitu: 

a. Personal Selling 
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Personal selling adalah komunikasi langsung antara penjualan dan calon 

pelanggan guna memperkenalkan suatu produk kepada calon pelanggan dan 

membentuk pemahaman pelanggan terhadap produk sehingga mereka kemudian 

akan mencoba dan membelinya. 

b. Mass selling 

Mass selling merupaka  pendekatan yang menggunakan media komunikasi 

untuk menyampaikan informasi kepada khalayak ramai dalam satu waktu. 

Terdapat dua macam mass selling, yakni periklanan dan publisitas. 

c. Promosi Penjualan 

Promosi penjualan merupakan wujud mempengaruhi langsung melalui 

penggunaan berbagai insentif yang bisa diatur untuk merangsang pembelian 

produk dengan segera atau meningkatkan jumlah barang yang dibeli pelanggan. 

d. Public Relations 

Public relations adalah usaha komunikasi integral dari suatu perusahaan 

guna mempengaruhi persepsi, opini, keyakinan, dan sikap berbagai kelompok 

terhadap perusahaan tersebut. Yang dimaksud dengan kelompok-kelompok itu 

adalah mereka yang terlibat, mempunyai kepentingan, dan bisa mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

e. Direct Marketing 

Direct marketing cara pemasaran yang bersifat interaktif yang 

menggunakan satu atau beberapa media iklan guna menghasilkan respon yang 

terukur dan atau transaksi disembarang lokasi43. 

 

2.2.3. Festival Pariwisata 

 Kabupaten Kuantan Singingi mempunyai beberapa wisata budaya yang 

masih dilestarikan hingga saat ini seperti Perahu Baganduang yaitu atraksi budaya 

dan perayaan masyarakat Kuantan ditandai dengan parade sampan tradisional 

yang dihiasi dengan berbagai ornament dan warna-warna menarik. Yang diadakan 

setelah 4 atau 5 hari  lebaran idul fitri dibawah jembatan daerah Lubuk Jambi, 

kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi. 
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 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2008).Hlm 222 
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 Festival perahu beganduang ini biasanya banyak dikunjungi pariwisata 

lokal maupun luar kota. Penilaian masyarakat Kuantan Mudik terhadap 

kebudayaan perahu baganduang sangat positif. Masyarakat memaknainya sebagai 

sarana pemersatu masyarakat karena didalam pembuatannya dilakukan bersama-

sama44. 

 

2.3.Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep secara jelas mengenai variabel-variabel 

penelitian untuk memberikan hasil penelitian yang seragam pada semua 

pengamat. Konsep operasional juga menjelaskan tentang bagaimana kegiatan 

yang harus dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang dimaksud. 

Kegiatan yang harus dilakukan disini adalah membuat konsep-konsep yang telah 

dikelompokkan kedalam variabel agar dapat diukur
45

. 

1. Penemuan Fakta 

Dalam tahapan ini, dilakukan kegiatan mengkaji, memantau, membentuk 

opini, membentuk sikap serta membentuk perilaku berdasarkan dengan kebijakan 

yang dimiliki oleh suaru organisasi. Dari sini lalu dapat mengetahui langkah apa 

yang sesuai untuk dilakukan selanjutnya berdasarkan pemahaman kondisi yang 

terjadi.   

2. Perencanaan 

Ketika telah selesai melakukan penemuan fakta berupa pengumpulan 

informasi melalui identifikasi fakta-fakta, maka  informasi yang sudah di dapatkan 

bisa menjadi petunjuk untuk mengambil keputusan yang meliputi publik, target, 

tindakan, serta strategi komunikasi, taktik dan tujuan program.  

3. Komunikasi 

                                                             
44

 Maiti and Bidinger, ―STRATEGI PROMOSI WISATA DINAS KEBUDAYAAN, 

PARIWISATA, PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN KUANTAN SINGINGI,‖ Journal 

of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (1981): 1689–99. 
45

 Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi. Hlm 148 
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Dalam tahapan ini, dilakukannya implementasi langsung terhadap 

komunikan tindakan yang dilakukan melibatkan komunikasi yang sebelumnya 

dirancang guma mencapai tujuan yang diharapkan.  

4. Evaluasi 

 Tahapan evaluasi adalah tahapan terakhir. Dalam tahap ini, diberikan nilai 

kesiapan, implementasi, dan hasil yang telah diimplementasikan terkait dengan 

program yang dilaksanakan.  

 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Konsep-konsep yang mesti di operasionalkan dalam penelitian ini adalah 

konsep yang berhubungan dengan penelitian, yakni : Perencanaan Komunikasi 

Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi Dalam 

Mempromosikan Festival Perahu Baganduang. Penelitian ini dilakukan pada 

Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi dengan focus 

penelitian Perencanaan Komunikasi. Dalam melakukan pengukuran digunakan 

model perencanaan komunikasi Cutlip dan Center yaitu yang terbagi menjadi 

empat tahapan yaitu Penemuan fakta, Perencanaan, Komunikasi, dan Evaluasi. 

Untuk lebih jelasnya bisa  dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 

 

 
 

Gambar 2.1 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Yang mana penelitian kualitatif 

merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik atau secara 

utuh46. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus. Metode 

penelitian studi kasus adalah salah satu jenis penelitian yang bisa menjawab 

beberapa issue atau objek akan suatu fenomena terutama di dalam cabang ilmu 

sosial. Apabila dilihat dari tujuannya, studi kasus adalah salah satu metode 

penelitian kualitatif yang berbasis pada pemahaman dan perilaku manusia 

berdasarkan perbedaan nilai, dan kepercayaan47. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penulis melaksanakan penelitian di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kuantan Singingi berlokasikan di Kompleks Pemerintahan Daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi . Adapun waktu penelitian dilakukan dalam jangka 

waktu dua bulan.  

 

3.3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni : 

1. Data Primer 

Data yang didapatkan melalui informan dengan cara melakukan tanya 

jawab atau wawancara secara langsung dan dipandu melalui pertanyaan yang 

sesuai dengan fokus penelitian yang telah dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti.  

 

                                                             
46

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010).Hlm 43 
47

 Sri Yona, ―Penyusunan Studi Kasus,‖ Jurnal Keperawatan Indonesia 10, no. 2 (2014): 

76–80, https://doi.org/10.7454/jki.v10i2.177. 
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2. Data Sekunder 

Dokumen resmi yang relevan dan terjamin dengan penelitian ini, serta 

berkaitan dengan informasi tentang Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan dalam Mempromosikan Festival Perahu Baganduang. 

 

3.4. Informan Penelitian 

Informan adalah individu yang mampu untuk memberikan uraian. Cerita 

detai tentang dirinya dan terutama tentang individu lain, situasi dan kondisi atau 

peristiwa dilokasi peneitian. Dalam pemilihan informan yaitu harus mereka yang 

mengetahui informasi pokok yang melibatkan dalam penelitian atau yang 

mengetahui secara mendalam permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu contohnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang 

masalah yang ingin diteliti48. 

Tabel 3.4 

Nama Informan Dalam Penelitian 

No Nama Jabatan 

1 Ahmad Herry 

Sekretaris Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan 

2 Susreti 

Kepala Bidang Pemasaran dan 

Ekonomi Kreatif 

3 Suherman Yusuf, S.Pd. MM Kepala Bidang Kebudayaan 

4 Hendri Raham S.E Pamong Budaya 

 

3.5.Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

Wawancara. Wawancara adalah diskusi secara langsung yang dilakukan oleh 

peneliti dan informan mengenai Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Mempromosikan Festival 

Perahu Baganduang. Wawancara yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara secara langsung atau melalui telepon seluler maupun email dengan 

                                                             
48

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,Komunikasi,Ekonomi,Kebijakan Publik Dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenata Media Group, 2010). 
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menggunakan teknik wawancara mendalam49. Wawancara mendalam adalah  

temu muka berulang antara peneliti dan informan, dalam rangka memahami 

pandangan informan mengenai kehidupanya, ataupun situasi sosial sebagaimana 

diungkapkan dalam bahasanya sendiri50. 

 

3.6.Validitas Data 

Dengan adanya validitas data maka membuktikan bahwa apa yang diamati 

oleh peneliti sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan 

sesuai berdasarkan yang sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data juga disebut 

keabsahan data sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan 

dapat dipercaya51. 

Validitas merupakan tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 

digunakan. Instrumen yang dikatakan valid artinya menunjukan alat ukur yang 

dipergunakan guna mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur52. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini maksudnya adalah sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Oleh karena itu adanya triangulasi sumber sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, triangulasi waktu53.  

Untuk kevaliditasan data ini peneliti menggunakan analisis triangulasi 

data, diolah melalui data-data yang didapatkan dari proses  wawancara, dan 

dokumen-dokumen dari narasumber atau informan sehingga memperoleh data 

yang akurat. 

 

 

 

                                                             
49

 Imami Nur Rachmawati, ―Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

WaRachmawati, I. N. (2007). Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara. Jurnal 

Keperawatan Indonesia, 11(1), 35–40. Https://Doi.Org/10.7454/Jki.V11i1.184wancara,‖ Jurnal 

Keperawatan Indonesia 11, no. 1 (2007): 35–40. 
50

 Wihardi Kuswaya, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). 
51

 Lexy J Moleong, Prosedur Penelitian (Bandung: Rineka Cipta, 2004).Hlm 230 
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 2004). Hlm 137 
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2014). Hlm 273 
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3.7.Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis 

Interactive, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data yang 

terdiri dari 3 tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data. 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan kasar di lapangan. Selama pengumpulan data 

berlangsung terjadilah proses reduksi lalu kemudian seperti membuat ringkasan, 

mengkode, menelusur tema, dan menulis memo. Proses reduksi data ini terus 

berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap 

tersusun. 

2.  Penyajian Data. 

Penyajian data adalah hal penting yang kedua, kegunaan dari penyajian 

data ini adalah untuk menemukan pola yang memiliki makna serta memberikan 

beberapa kemungkinan untuk melakukan penarikan kesimpulan. Penyajian data 

yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang 

valid. 

3. Penarikan Kesimpulan. 

Aktivitas enarikan kesimpulan dilaksanakan peneliti selama berada di 

lapangan. Mulai permulaan pengumpulan data, peneliti mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan pola-pola, penjelasan, konfigurasi, alur sebab akibat, dan 

proposisi. Kesimpulan ini dilakukan secara terbuka dan skeptis54. 

Hasilnya nanti dapat gambaran mengenai perencanaan komunikasi yang 

dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi dalam 

Mempromosikan Festival Perahu Baganduang.   

                                                             
54

 Miles, Mattew B. dan A. Micheal Huberman. 1992. Qualitative Data Analysis: A 

Sourcebook Of New Method. Terjrmahan Tjetjep Rohendi Rohidi. Analisis Data Kualitatif: Buku 

Sumber tentang Metode-metode Baru. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (UI-PRESS) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1. Gambaran Umum Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kuantan Singingi 

 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi didirikan 

tahun 2001 bulan Maret. Semula instansi ini dikenal dengan nama Dinas 

Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi,  lalu tahun 2007 berganti nama menjadi  

Dinas Kebudayaan, Kesenian dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi atau 

disingkat dengan Disbudsenipar, dan sekarang menjadi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi. 

 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi adalah  

salah satu instansi pemerintah daerah atau dengan kata lain Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan adalah unsur pelaksana Pemerintah Daerah di bidang Pariwisata seni 

dan budaya. Dinas Pariwisata dipimpin oleh seorang kepala Dinas yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretariat daerah. Kepala 

Dinas diangkat dan diberhentikan sesuai dengan ketentuan peraturan. Dinas 

Pariwisata mempunyai fungsi pelaksana sebagai kewenangan daerah di bidang 

pariwisata, seni dan budaya. Untuk melaksanakan fungsi tersebut Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan mempunyai tugas diantaranya: 

1. Merumuskan dan merencanakan kebijakan pengembangan teknologi 

dibidang pariwisata 

2. Melaksanakan penyuluhsn  dan bimbingan di bidang kepariwisataan 

3. Melakukan retribusi sesuai kewenangan yang berwenang 

4. Koordinasi kegiatan fungsional dan operasional di bidang kepariwisataan 

5. Koordinasi teknis dengan instansi pemerintah, swasta, instansi sosial dan 

organisasi kemasyarakatan di bidang kepariwisataan 

6. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian teknis dibidang pariwisata 
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4.2. Visi dan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi 

 

1. Visi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

adalah Mewujudkan Kabupaten Kuantan Singingi seagai daerah tujuan 

wisata yang berdaya saing, berbudaya dan agamis.  

2. Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

a. Meningkatan SDM dibidang kepariwisataan yang dapat mengelola 

potensi budaya, kesenian dan alam yang ada menjadi obyek dan tujuan 

domestik maupun mancanegara. 

b. Menggali, membangun, mengembangkan dan melestarikan potensi 

kepariwisataan kuantan singingi secara terencana dan 

berkesinambungan.  

c. Mempromosikan secara luas tentang kepariwsataan kuantan singingi 

ditingkat lokal, nasional, ragional dan internasional. 

d. Menyusun dan memberlakukkan regulasi tentang pengusahaan bidang 

kepariwisataan dalam rangka pengawasan dan ketertiban serta 

mengoptimalkan pendapatan asli daerah55 

 

 

4.3. Festival Perahu Baganduang di Kecamatan Kuantan Mudik, 

Kabupaten Kuantan Singingi 

 

  Festival Perahu Baganduang adalah atraksi pertunjukan budaya yang 

dilakukan oleh masyarakat Kuantan Mudik, Kaupaten Kuantan Singingi. 

Tepatnya di daerah Lubuk jambi atau yang biasa dikenal dengan sebutan Kota 

Lemang. Perahu Baganduang adalah perahu yang digandengkan atau dirangkaikan 

sebanyak tiga perahu dengan menggunakan bambu yang dihiasi ornament-

ornament tradisional yang berwarna warni dan memiliki simbol adat setempat56. 
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 ―Dokumentasi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan‖ (Teluk Kuantan, 2023). 
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 Rianti, ―Makna Simbolik Tradisi Perahu Baganduang Sebagai Kearifan Lokal Di 

Lubuk Jambi Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau.‖ 
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Perahu Baganduang dihiasi dengan simbol-simbol warna warni seperti 

warna kuning, orange, warna merah, warna hitam, hijau, dan juga warna putih dan 

ini mempunyai makna tersendiri bagi masyarakat yang erat kaitannya dengan 

kehidupan dalam masyarakat sehari-hari. Perahu baganduang ini dihiasi berbagai 

macam atribut yang mempunyai nilai estetika berupa57. Beberapa hiasan yang 

sering dipakai adalah daun kelapa, bendera, tanduk kerbau, buah lab, cermin, lima 

payung, kain panjang, foto presiden dan wakil presiden, payung kuning dan 

berbagai pernak pernik lain yang digunakan menghias perahu yang memiliki 

simbol adat. Misalnya, padi yang melambangkan kesuburan pertanian dan tanduk 

kerbau yang melambangkan perternakan. 

 Festival Perahu Baganduang ini dilaksanakan sekali dalam setahun. 

Terutama pada saat hari raya idul fitri. Biasanya hari raya ke empat atau kelima. 

Festival Perahu Baganduang ini dihadiri oleh bupati, niniak mamak, dan seluruh 

tumpah ruah ditepian sungai. Dalam satu perahu yang diarak dengan berbagai 

hiasannya, biasanya akan diisi oleh 30 pasang muda-mudi. Sehingga tak heran 

jika acarara Festival Perahu Baganduang ini dijadikan sebagai ajang pertemuan 

jodoh para bujang gadis masyarakat setempat. Festival Perahu Baganduang  ini 

bisa dikunjungi oleh wisatawan dari luar daerah. 

  Tiap desa yang ada di daerah Kuantan Mudik dalam festival ini biasanya 

mengirimkan perwakilan perahunya untuk dinilai. Dewan Jurinya Terdiri dari 

Tokoh adat dan niniak mamak yang akan menilai keindahan dan kelengkapan adat 

yang ada pada perahu peserta yang memiliki kriteria lebih, dari sisi keindahan dan 

adat, akan ditetapkan sebagai pemenang. Dalam Festival Perahu Baganduang, 

masyarakat disuguhkan berbagai hiburan. Diantaranya pertunjukan seni Rarak 

Calempong, Panjek Pinang, seni tari daerah dan Potiang Tolugh58. 

  Perencanaan Komunikasi merupakan sesuatu yang penting dalam 

mempromosikan destinasi wisata daerah. Perencanaan komunikasi dijadikan 
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 Safitri, ―Makna Simbol Budaya Dan Nilai Estetika Pada Tradisi Perahu Baganduang Di 
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 Rianti, ―Makna Simbolik Tradisi Perahu Baganduang Sebagai Kearifan Lokal Di 

Lubuk Jambi Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau.‖ 
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sebagai penuntun usaha atau kegiatan komunikasi yang dilakukan sepanjang 

program tersebut dilaksanakan. Selain itu, perencanaan komunikasi juga 

membantu untuk menggunakan saluran dan waktu yang tepat dalam menyebarkan 

pesan.  

  Sebuah perencanaan yang baik dan strategis terdapat kekuatan yang akan 

diandalkan,  dan memiliki kelemahan yang akan diciptakan menjadi sebuah 

peluang yang baik dan memiliki ancaman yang akan dikurangi semaksimal 

mungkin. Perencanaan komunikasi yang baik akan menghasilkan sebuah model 

yang baik untuk diterapkan dalam membuat suatu kebijakan masyarakat59. 

  Begitu juga halnya dengan perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi dalam 

mempromosikan Festival Perahu Baganduang. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menjadikan Festival Perahu Baganduang dikenal dan 

dikunjungi masyarakat luas. Perencanaan komunikasi direncanakan dan 

dilaksanakan dengan sebaik mungkin supaya mendapatkan hasil yang maksimal.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai Perencanaan 

Komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam Mempromosikan Festival Perahu Baganduang, Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam melakukan perencanaan komunikasi Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi menggunakan 4 tahapan 

perencanaan komunikasi yaitu : 

Pertama penemuan fakta. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kuantan Singingi melakukan pengumpulan fakta-fakta terkait dengan isu yang 

relevan dengan kegiatan promosi yang dilakukannya. Fakta-fakta yang ditemukan 

adalah mengenai jumlah pengunjung, festival hanya berlangsung satu hari, dan 

kurangnya tempat penginapan sekitaran area festival perahu baganduang. Kedua 

perencanaan. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

melakukan perencanaan dengan menetapkan target sasarannya yaitu masyarakat 

luas, bagaimana bentuk pelaksanaan promosi yang akan dilakukan yaitu 

menggunakan berbagai media dan melalui kegiatan pameran dan anggaran dana 

dalam promosi dan pelaksanaan Festival Perahu Baganduang. Ketiga komunikasi. 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi melakukan 

komunikasi dengan menggencarkan promosi baik melalui media online, media 

cetak, melalui media elektronik dan bahkan melalui kegiatan pameran dan pawai 

budaya akan tetapi terdapat kelemahan-kelemahan seperti untuk website resmi 

dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi saat ini tidak 

dapat diakses lagi. Keempat yaitu Evaluasi. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kuantan Singingi melakukan evaluasi untuk mengulik kembali 

perencanaan komunikasi yang telah dilakukan untuk menjadi lebih baik lagi pada 

saat membuat perencanaan yang selanjutnya. Upaya perbaikan dari evaluasi yang 

dilakukan terkait promosi Festival Perahu Baganduang dengan bentuk 

meningkatkan promosi, mengupayakan kegiatan pameran di bandara dan hotel, 
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penyebaran brosur serta pemasangan baliho Festival Perahu Baganduang 

ditempat-tempat strategis yang menjangkau banyak orang. Akan tetapi perbaikan 

terkait pelaksanaan festival yang dilaksanakan hanya satu hari dan memperbaiki 

fasilitas penginapan belum dilakukan 

6.2.  Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dalam penelitian ini 

masih banyak kekurangan dan keterbatasan kajian. Oleh karena itu diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan.  
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 LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Penemuan Fakta 

1. Apakah penemuan fakta itu penting ? 

2. Bagaimana melakukan penemuan fakta tentang Festival Perahu 

Baganduang? 

3. Masalah seperti apa yang ditemukan terkait dengan Festival Perahu 

Baganduang? 

4. Solusi apa yang dilakukan untuk penemuan fakta yang ditemukan 

tentang Festival Perahu Baganduang? 

5. Siapa yang melakukan penemuan fakta? 

B. Perencanaan 

1. Apa saja bentuk perencanaan yang dilakukan terkait promosi Festival 

Perahu Baganduang? 

2. Kendala apa yang dihadapi dalam perencanaan promosi Festival 

Perahu Baganduang? 

3. Bagaimana menghadapi kendala tersebut? 

4. Berapa anggaran yang digunakan dalam perencanaan promosi Festival 

Perahu Baganduang? 

5. Siapa target dalam perencanaan promosi Festival Perahu Baganduang? 

6. Media apa saja yang digunakan dalam perencanaan promosi Festival 

Perahu Baganduang? 

 

C. Komunikasi 

1. Bagaimana pengaplikasian media yang digunakan dalam promosi 

Festival Perahu Baganduang? 

2. Apakah ada kendala dalam promosi Festival Perahu Baganduang? 

3. Apa efek yang diharapkan dari pengaplikasian promosi Festival Perahu 

Baganduang? 

 



 

 

 
 

D. Evaluasi 

1. Apakah dilakukan evaluasi terkait program yang dilaksanakan? 

2. Kapan evaluasi dilakukan? 

3. Mengapa evaluasi dilakukan? 

4. Bagaimana bentuk  evaluasi yang dilakukan terkait promosi Festival 

Perahu Baganduang? 

5. Apakah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi menerima kritik dan saran  dari masyarakat terkait dengan 

program yang dilaksanakan? 

6. Siapa yang terlibat dakam rapat evaluasi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN II 

Foto Dokumentasi Wawancara 

      

Wawancara dengan Bapak Ahmad Herry selaku Sekretaris Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 

 

       

Wawancara dengan Ibu Susreti selaku Kepala Bidang Pemasaran dan Ekonomi 

Kreatif dan Bapak Hendri Raham S.E selaku Pamong Budaya Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 



 

 

 
 

 

       

Wawancara dengan Bapak Suherman Yusuf S.Pd M.M selaku Kepala Bidang 

Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi 
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